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-JUJURAN DALAM

Perusahaan sangat mengharapkan setiap karyawannya dapat menerapkan intearitas ketika mereka bekerja.
Untuk mendapatkan karyawan yana berintegritas, bukanlah merupakan proses yang cepat dan mudah. Integritas
fiarus dimulal dari pimpinan itu sendiri dalam memberi contoh dan menjadi teladan bagi para karyawannya dalam
bekerja, Diharapkan pemimpin yang berintegritas tersebut dapat menularkan nilai integritas tersebut kepada
karyawannya.

Cenlu,S.E., M.BA, MM.

|ntegritas karyawan dalam bekerja akan terlihal dari budaya dan nilai yang diterapkan
oleh organisasi. Salah salu budaya dan nilai-nilal yang sangat ditekankan organisasi saat
ini adalan kejujuran.

Kejujuran adalah sesuatu hal yang sangal dihargal di mana pun kita berada termasuk di

organisasi. Kejujuran iidak bisa dipaksakan karena berasal dari hati nurani seseorang,

makanya sering ditermui banyak orang masih berbuat tidak jujur untuk menutupi sesuati,

Banyak hal yang dapat membuat orang bersikap tidak jujur antara lain karena tuntutan
organisasl, adanya kesempaian, dan alasan-zlasan pribadi.

Nilai kejujuran ini akan lebih baik apablla dijalankan eleh seluruh karyawan orgariisasl baik
dari tingkalan manajemen atas sampai lingkatan bawah. Bisa dibayangkan jika organisasi ;
tidak menanamkan nilai kejujuran pada karyawannya maka akan timbul banyak masalah =
seperli fitnah, cara kerja yang tidak sehal, manipulasi keuangan dan sebagainya.
akhirnya, perusahaan yang harus menanggung resiko dari sikap kelld_afsjb 3y
karyawannya. Sehingga tidak heran aga orang berpendapat bahwa “berbohoﬁg untuk
o aikan ilu tak salah”. ;




Kecenderungan mengenai kstidakjujuran yang terjadi di berbagai
organisasi adalah masalan informasi, Barnyak pimpinan membatas|
informasi  (information hearding) yang diberikan kepada staf
dan karyawannya sehingga mereka dapat menyembunyikan
kesalahan kelika mengambil keputusan vang buruk

Begitu kuatnya pengaruh information hoarding yang ada di
organisasi. sehingga pemimpin organisasi harus menciptakan
dan menanamkan budaya kejujuran. Hal tersebul bisa dilakukan
perusahagn dengan cara: Pertama, pemimgin organisasi harus
menyampaikan semua informasi kepada seluruh karyawan dengan
sejujur-jujurnya, Kedua, mendorong semua karyawan untuk mau
berkaia yang sebenarnya. Seperti kala pepatah “Kesbenaran
membutufikan dua hal dalam penyampaiannya yaitu orang yana
mau mendengarkan dan orang yang berani menga

akannya",
Seperti hal vang dikemukakan Dr. H. Rahmat Ffiendi (Wakil
Walikota Bekasi) bahwa kejujuran adalah salzh satu hal
yang diperlukan dalam diri seseorang aiau organisasi dalam
mewujudkan cita-citanya, Minimnya nilai kejujuran mengakibatkan
gagalnya upaya organisasi tersebul untuk mencapail tujuannys
secara berkesinambungan dan berkelanjuian

Sikap jujur dalam organisasi adalah hal yang sangal penting
Semua informasi yang adz di dalam organisasi harus disampaikan
secarz transparan dan lidak dilutup-tutupi. Keiujursn harus
ditegakkan mulai dari atasan karena atasan memiliki wewenang
paling besar.

Kejujuran merupakan keberanian seseorang uniuk mengatakan
hal yang sebenarnya. Untuk membangun kepercayzan dalzm
organisasi maka kita harus menjunjung lingai nilai Kejujuran.
Kepercayaan dalam organisasi tidak bisz dilakukan dalam
wakiu yang cepat. Dengan demikian, organisasi harus konsisien
menerapkan nilai kejujuran tersebut,

Kita sadar bahwa dampak dari sikap jujur bisa lebih pahit
daripadz jika kita tidak jujur. Ini menuntut kita untuk bersikap jujur
dan menyampaikan kebenaran. Jadi mulai sekarang marilzh kita
bangun nilai dan budaya kejujuran dalam lingkungan organisasi
kita. Berorganisasi dengan kejujuran akan mencipiakan sikap
terbuka. saling menghormati, komunikasi yang baik, dan rasa

kebersamaan yang erat.

(Diambil dari berbagai sumber)

“ KEJUJURAN ADALAH

SALAH SATU HAL YANG DIPERLUKAN
DALAM DIRI SESEORANG

ATAU ORGANISASI
DALAM MEWUJUDKAN

CITA-CITANYA ”
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